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‘ Tujuan Pembelajaran ‘
N

| Materi Pembelajaran

A. Perintis Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan Republik Indonesia

Pilihlah jawaban yang benar !

1. Rakyat Indonesia sering kali gagal dalam melawan pemerintah Belnda kerena ...

2. Kebangkitan Nasionalisme di Indonesia ditekankan pada ...

3. lJiwa nasionalisme era Kebangkitan nasional muncul kaitannya dengan penjajahan, karena disebabkan oleh ...
4. Tokoh perlawanan sebelum tahun 1908 adalah ..

5. Pada awalnya, Budi Utomo adalah organisasi yang bergerak dibidang ...

6. Belanda dibawah pimpinan Cornelis de Houtman pertama kali mendarat di Banten ...
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Silahkan kalian cocokan antara tokoh dan pernyataan disampinya, dengan cara menarik garis !

Gagasan penting Wahidin dalam
perjuangan pergerakan nasional adalah
organisasi yang memiliki tujuan
memajukan pendidikan dan
meningkatkan martabat bangsa.

Bersama para pelajar STOVIA, Soetomo
dan rekan-rekan mendirikan Boedi Oetomo
pada tanggal 20 Mei 1908, sebuah
organisasi modern pertama di Indonesia.

Sarekat Islam berkembang pesat di
bawah pimpinan H. O. S. Tjokroaminoto.
Pidatonya yang selalu mengecam
tindakan pemerintah Belanda.

Meski memiliki darah campuran,
Douwes Dekker menentang
penjajahan

Belanda danmn mendukung perjuangan
rakyat Indonesia.

Tjipto Mangoenkoesoemo dengan tegas
memperlihatkan sikapnya terhadap
pemerintah Belanda dengan tulisan-tulisan
pedas mengkritik Belanda di harian De
Locomotief dan Bataviaasch Nieuwsblad
sejak tahun 1907.

Soewardi Soerjaningrat mengkritik
cara pemerintah Belanda dengan
menulis artikel yang berjudul “"Als [k
een Nederlander was™ (Seandainya
saya seorang Belanda).
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